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Abstrak - This research aims to investigate the curriculum and evaluate the implementation of Arabic language learning and understand the various challenges at the Ora Aji Islamic Boarding School, Yogyakarta. The research method used is qualitative with a case study approach. The selection of informants was carried out using purposive sampling, a data sampling technique that considers certain factors. The research instrument consists of in-depth interviews, document analysis, and observation. Data analysis uses the Miles and Huberman interactive model. The findings involve several aspects, including a lack of innovation and motivation in teaching Arabic, low effectiveness of Arabic language application, and a shortage of Human Resources (HR). Learning Arabic at Madrasah Aliyah (MA) has proven to be effective inside and outside the classroom (dormitory). It is recommended that Arabic language teaching not only be limited to the classroom, but also implemented in dormitories using the muhadasah method and delivering vocabulary for at least 1 day and 3 vocabularies (mufrodat). Even though the Ora Aji Islamic Boarding School tries to combine Salafi and modern teaching methods, the implementation of Arabic in classes and dormitories is still hampered. The importance of consistency and consequences for students who violate Arabic language rules shows that the Ora Aji Islamic Boarding School is still in the stage of development and adjustment to the characteristics of each student.
Keywords — Curriculum; Arabic; Ora Aji Islamic Boarding School.

A.   PENDAHULUAN 
 Belajar bahasa Arab di Indonesia kini menjadi hal yang umum, terutama bagi mereka yang mengejar ilmu, khususnya di bidang agama. Agama Islam, yang berasal dari Al-Qur’an dan Hadis, penulisannya menggunakan bahasa Arab. Untuk memahaminya, seseorang harus mempelajari bahasa Arab terlebih dahulu. Oleh karena itu, para pencari ilmu agama diharapkan memiliki pemahaman bahasa Arab. Saat ini di Indonesia terdapat banyak lembaga pendidikan bahasa Arab, beberapa contohnya adalah pondok pesantren, Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs), dan Madrasah Aliyah (MA), bahkan hingga perguruan tinggi. Meskipun begitu, setiap lembaga pendidikan bahasa Arab memiliki kurikulum yang memiliki perbedaan satu dengan yang lain (Ridho, 2018, p. 13).
Pondok pesantren merupakan salah satu institusi pendidikan Islam pertama di Indonesia. Pembelajaran di pesantren mencakup aspek keagamaan, syiar, pembangunan masyarakat, dan jenis pendidikan serupa lainnya. Selain menjadi salah satu pusat pendidikan Islam tertua di Indonesia, pondok pesantren memiliki ciri khas yang istimewa jika dibandingkan dengan lembaga pendidikan lain. Beberapa ciri khas pesantren meliputi ketidakberlakuan batasan usia untuk belajar bagi santri, penerimaan santri dari berbagai kalangan masyarakat, penggunaan masjid sebagai pusat aktivitas pendidikan pesantren, peran sentral kiai dalam kehidupan pesantren, penggunaan literatur Islam klasik berbahasa Arab (Kitab Kuning) sebagai sumber pembelajaran, serta adanya asrama atau pondok sebagai tempat tinggal bagi para santri (Maskur & Anto, 2018, p. 64).
Saat ini, terdapat perbedaan kompetensi bahasa Arab di antara siswa, terutama dalam konteks pesantren. Secara umum, pesantren tradisional lebih fokus pada penguasaan tata bahasa Arab (Nahwu dan Sharaf), sehingga kompetensi siswa lebih unggul dalam hal tata bahasa daripada kemampuan berbahasa (lughah). Di sisi lain, pesantren modern lebih menekankan kemahiran berbicara dalam bahasa Arab. Pertanyaannya, manakah yang lebih penting? Sejatinya, kedua aspek tersebut memiliki kepentingan yang sama dalam pembelajaran bahasa Arab. Kemahiran baik dalam tata bahasa maupun berbicara menjadi harapan setiap lembaga pesantren, khususnya bagi para guru bahasa Arabnya.
Pondok pesantren dan bahasa Arab adalah dua unsur yang terjalin erat dan sulit dipisahkan. Hal ini diperkuat oleh keyakinan masyarakat berpendapat bahwa alumni pondok pesantren memiliki keterampilan bahasa Arab yang handal. Pesantren yang memiliki lulusan dengan kemampuan bahasa Arab yang baik sering menjadi pilihan orangtua untuk mendidik anak-anak mereka di sana. Keberhasilan pengajaran bahasa Arab tidak hanya tergantung pada jenis pesantren, baik itu tradisional atau modern. Faktor penentu utamanya adalah kualitas kompetensi guru. Oleh karena itu, mungkin saja pesantren tradisional dapat melampaui pesantren modern, atau sebaliknya, bergantung pada keterampilan dan keahlian guru yang dimiliki.Top of Form
Proses pembelajaran melibatkan beberapa komponen, termasuk tujuan yang diatur dalam kurikulum, metode, dan sistem evaluasi. Hal yang sama berlaku untuk pembelajaran bahasa Arab, yang tak dapat dipisahkan dari berbagai komponen yang saling terkait. Di pesantren, kurikulum, metode, dan sistem evaluasi dalam pengajaran bahasa Arab sangat bervariasi, mulai dari model klasik tradisional hingga yang lebih modern, bahkan ada yang menggabungkan keduanya. Semua upaya dilakukan untuk mencapai kesuksesan pembelajaran. Namun, keberagaman tersebut terkadang menimbulkan kebingungan bagi para guru dalam memilih, sehingga mereka secara berkelanjutan melakukan percobaan dengan berbagai metode. Keadaan ini tidak memberikan keuntungan, karena tidak mengefisienkan waktu yang seharusnya digunakan untuk jam pelajaran secara efektif.
Variasi model pembelajaran di pesantren memiliki dampak signifikan pada hasil akhirnya. Lulusan dari Pesantren Tradisional umumnya memiliki keahlian gramatikal yang kuat dan kemampuan membaca kitab berbahasa Arab yang baik, tetapi mereka cenderung kurang mampu dalam berbicara. Sementara itu, alumni pesantren modern memiliki keunggulan dalam kemampuan berbicara, namun seringkali memiliki kelemahan dalam penguasaan gramatika (Syarifah, 2020, pp. 145–146).
Top of FormPenelitian kebijakan pada dasarnya merupakan upaya penelitian dengan tujuan menghasilkan rekomendasi kebijakan atau alternatif kebijakan. Rekomendasi tersebut kemudian dijadikan dasar untuk pembuatan Kebijakan Publik, yang bertujuan mengatasi berbagai masalah sosial yang dihadapi oleh pemerintah, khususnya (Tohardi, 2020, p. 59).
Secara terminologi dalam Islamic Studies, yang dapat dijelaskan dengan sederhana sebagai usaha untuk memahami aspek-aspek yang terkait dengan agama Islam. Proses mendalami agama Islam tersebut tidak hanya dilakukan oleh umat Islam, tetapi juga oleh individu di luar komunitas muslim. Tujuan dan motivasi studi keislaman di antara umat Islam tentu berbeda dengan mereka yang berada di luar lingkaran tersebut. Bagi umat Islam, studi keislaman memiliki tujuan untuk mendalam dan memahami ajaran-ajaran Islam agar dapat diterapkan dan diamalkan dengan baik dan benar. Sementara itu, bagi mereka di luar komunitas muslim, studi keislaman memiliki tujuan untuk memahami secara mendalam aspek-aspek agama dan praktik keagamaan yang dianut oleh umat Islam, dianggap semata-mata sebagai suatu bentuk ilmu pengetahuan (Arif, 2017, pp. 2–3).
Top of Form
Pondok Pesantren Ora Aji memberikan pengajaran bahasa Arab kepada seluruh santrinya, terutama fokus pada materi dasar seperti ilmu nahwu dan sharaf yang dijadwalkan setiap pekan. Pendekatan ini bertujuan mencapai tujuan dasar pembelajaran bahasa Arab dan kemampuan aktif berkomunikasi menggunakan bahasa Arab.
Dengan merujuk pada penjelasan sebelumnya, dapat dikemukakan rumusan masalah, yakni sejauh mana kurikulum pembelajaran bahasa Arab di Pondok Ora Aji dapat diterapkan dengan baik dan efektif, sehingga penelitian ini memiliki tujuan untuk menggambarkan penerapan pengajaran bahasa Arab di Pondok Ora Aji.

B.  METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang diterapkan dalam studi ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Berdasarkan pemaparan Fraenkel dan Wallen, penelitian kualitatif berfokus pada proses yang berlangsung serta hasil yang diperoleh. Pendekatan ini secara khusus bertujuan untuk memahami latar belakang atau asal-usul suatu fenomena guna memperoleh pemahaman mendalam mengenai situasi, kejadian, kelompok, atau komunikasi sosial tertentu. Dalam penelitian ini, partisipan dipilih berdasarkan kriteria yang mempertimbangkan kecukupan serta kesesuaian dengan tujuan penelitian, sehingga data yang dikumpulkan dapat merepresentasikan fenomena yang dikaji secara lebih akurat.
Pemilihan partisipan dalam penelitian ini dilakukan dengan purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel data dengan mempertimbangkan kriteria tertentu. Jumlah partisipan dalam penelitian ini adalah tiga orang, yang dipilih berdasarkan pertimbangan tertentu, seperti keahlian atau peran sebagai pengambil kebijakan, untuk mempermudah peneliti dalam menyelidiki objek atau situasi/interaksi sosial terkait penerapan kurikulum pendidikan bahasa Arab. Instrumen penelitian ini mencakup wawancara mendalam (in-depth interview), analisis dokumen, dan observasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini mengikuti pendekatan model interaktif Miles dan Huberman, yang melibatkan pengumpulan data mentah, penyajian data, reduksi data, serta verifikasi dan kesimpulan data (Nahak et al., 2022, p. 200).Top of Form

C.  HASIL DAN PEMBAHASAN
	  Profil Pesantren Ora Aji
a. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Ora Aji
Pondok Pesantren Ora Aji berdiri pertama kali oleh KH. Miftah Maulana Habiburrahman pada tahun 2012 Masehi, di Dusun Tundan, Desa Purwomartani, Kecamatan Kalasan, Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Pendirian Pondok Pesantren Ora Aji memiliki tujuan utama untuk membentuk generasi muda Islam yang memahami secara mendalam ajaran agama, beriman, bertakwa, memiliki pengetahuan luas, keterampilan profesional, serta mandiri. Motto “Ahlussunah wal Jama’ah” dijadikan landasan pendidikan untuk menciptakan keseimbangan antara pendidikan agama sebagai dasar keyakinan dan amalan kepada Sang Pencipta, serta pendidikan umum sebagai dasar kehidupan sosial dan negara sesuai dengan UUD 1945 dan Pancasila. Pondok Pesantren Ora Aji mendapat dorongan positif dari masyarakat dan pemerintah daerah, baik dalam bentuk dukungan moral maupun material, sehingga mengalami peningkatan yang cukup membanggakan.
Sebagai institusi pendidikan kepesantrenan, Pondok Pesantren Ora Aji melibatkan pendidikan formal dengan jenjang pendidikan setara (MDA-MTs-MA), dan pendidikan non formal melalui pembinaan akidah Ahlussunnah wal Jama’ah dengan metode tarekat naqsyabandiyah. Masa depan Pondok Pesantren Ora Aji diharapkan akan tetap berkontribusi di tengah masyarakat, dengan peran utama dari alumni. Fokus pendidikan akan mencakup pengetahuan agama, umum, dan teknologi, serta pembinaan akidah dan peningkatan keimanan. Harapannya, hal ini akan menghasilkan masyarakat yang beriman, bertakwa, sejahtera, dan berpengetahuan, sesuai dengan prinsip-prinsip Pancasila dan UUD 1945.
Sejak didirikan pada tahun 2012, Pondok Pesantren Ora Aji berkomitmen untuk mewujudkan semangat trilogi yang bertujuan mengoptimalkan peranan pondok pesantren sebagai wadah pembinaan keagamaan (tafaqquh fiddin), lembaga pendidikan, dan badan sosial masyarakat. Konkretisasi dari semangat trilogi tersebut adalah Pondok Pesantren Ora Aji yang hadir sebagai institusi pendidikan Ahlusunnah wal Jama’ah. Dengan tekad mencetak kader muslim terbaik untuk agama dan bangsa, Pondok Pesantren Ora Aji berupaya memberikan layanan pendidikan kepada semua kalangan tanpa memandang strata ekonomi dan sosial. Hal ini menjadi wujud nyata dari implementasi keadilan pendidikan bagi seluruh rakyat Indonesia, di mana sebagian besar santri berasal dari lapisan masyarakat yang tidak sanggup menanggung biaya pendidikan anak-anak mereka.Top of Form
b. Biografi KH. Miftah Maulana Habiburrahman (Gus Miftah)
Gus Miftah, atau nama lengkapnya K.H. Miftah Maulana Habiburrahman, dikenal luas sebagai tokoh yang terkenal. Kelahiran Gus Miftah terjadi pada 5 Agustus 1981 di Lampung, dan dia juga akrab disapa dengan julukan Miftahin Anan Maulana. Di Yogyakarta, Gus Miftah dikenal sebagai seorang da’i yang tidak konvensional. Ia juga memiliki ikatan keluarga dengan pendiri Pondok Tegalsari, Kiai Hasan Besari. Gus Miftah menjadi pusat perhatian media karena perannya sebagai da’i muda Nahdlatul Ulama yang mengkhususkan dakwahnya untuk komunitas umat marginal, di dalam maupun di luar pesantren. Salah satu fenomena yang menarik perhatian media adalah ketika Gus Miftah berdakwah di salah satu klub malam, yang kemudian menjadi viral di berbagai media sosial. Dakwah Gus Miftah ini menciptakan pro dan kontra di berbagai kalangan, dari atas hingga bawah masyarakat.
Gus Miftah, seorang da’i kelahiran Lampung yang tumbuh di lingkungan Jawa dan pesantren, menunjukkan jelas asal usul keilmuan agamanya. Perjalanan pendidikannya dimulai dari MTs hingga MAN di Pondok Pesantren Bustanul Ulum, kemudian melanjutkan ke perguruan tinggi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan jurusan Pendidikan Islam. Gus Miftah memulai aktivitas berdakwah sejak usia 21 tahun pada awal tahun 2000-an. Suatu ketika, saat melaksanakan sholat tahajud pada malam Jum’at di dekat lokasi Sarkem Yogyakarta, tiga Pekerja Seks Komersial (PSK) mengikutinya dan menunggu hingga selesai. Dengan kesadaran penuh, Gus Miftah membacakan ayat-ayat Al-Qur’an dengan keras, menyebabkan ketiga PSK tersebut menangis. Kejadian ini membuat Gus Miftah menyadari bahwa PSK juga membutuhkan pengenalan terhadap Allah. Namun, keinginan tersebut terhalang oleh stigma masyarakat terhadap penampilannya, seperti tato, tindik, gaya rambut yang tidak teratur, dan pakaian yang terkesan provokatif. Oleh karena itu, mereka enggan datang ke tempat pengajian umum, dan sebagian masyarakat merasa tidak nyaman dengan kehadiran mereka.
Usai melakukan syiar Islam di lokasi hiburan malam, Gus Miftah memutuskan untuk mendirikan pondok pesantren yang dikhususkan bagi masyarakat marginal, yang membutuhkan pemahaman dan penghayatan yang lebih mendalam terkait syariat agama serta ingin mendekatkan diri kepada Allah. Pondok pesantren yang didirikannya ini diberi nama Pondok Pesantren Ora Aja di Tudan, Sleman, Yogyakarta, berdiri sejak tahun 2011. Penamaan pondok ini, “Ora Aja”, dipilih oleh Gus Miftah dengan tujuan dan filosofi yang kuat. Kata “Ora” dalam bahasa Indonesia berarti “tidak”, sedangkan kata “Aja” berarti “berharga”. Dalam konteks ini, “Ora Aja” bermakna “tidak berharga”, mengingat bahwa hal yang tidak memiliki nilai yang sejati di hadapan Allah adalah selain dari iman dan takwa dalam diri seseorang.
Dakwah di tempat hiburan masih jarang dilakukan oleh para da’i, walaupun beberapa di antaranya, termasuk Gus Miftah, telah melakukannya. Meski Gus Miftah mendapat banyak kritikan dan cacian terkait tindakannya, beliau tidak terlalu memikirkan hal tersebut. Gus Miftah percaya bahwa dakwah memiliki potensi diterima oleh siapa saja. Permasalahan sebenarnya dalam konteks ini terletak pada lokasi dakwah yang dipilih oleh Gus Miftah, karena masyarakat memiliki pandangan bahwa tempat tersebut tidak layak untuk didatangi oleh seorang pendakwah. Masyarakat meyakini bahwa tempat hiburan malam adalah tempat terjadinya perbuatan dosa. Selain itu, penampilan dan pakaian yang digunakan oleh pengunjung tempat hiburan malam dianggap tidak sesuai dengan norma syariat agama, terutama terkait dengan aurat yang terbuka. Bahkan, sebagian masyarakat, terutama tokoh agama, menganggap bahwa cara dakwah yang diterapkan oleh Gus Miftah merupakan bentuk pelecehan terhadap agama.
Gus Miftah mampu menyesuaikan diri dengan situasi tertentu, terlihat dari penampilannya yang sederhana menggunakan celana dan baju biasa, kaca mata hitam, serta blangkon sebagai ciri khasnya. Meskipun pesan dakwah yang disampaikan tidak terlalu berat, Gus Miftah mengajak komunitas di tempat tersebut untuk bershalawat bersama, mengaji, dan melaksanakan sholat berjamaah. Strategi yang diterapkan oleh Gus Miftah bertujuan supaya mereka lebih meningkatkan ketakwaan kepada Allah tanpa memandang status pekerjaan mereka. Selain aktif berdakwah di komunitas hiburan malam, Gus Miftah juga memanfaatkan sarana digital yang memiliki daya jangkau luas di kalangan generasi muda seperti mengunggah video dakwah di kanal YouTube, sehingga pesan dakwahnya dapat dinikmati oleh berbagai kalangan.
Gus Miftah memiliki saluran YouTube yang diberi nama “Gus Miftah Official”, dengan jumlah pengikut mencapai 727 ribu. Karena banyaknya penonton yang menyukai dakwah Gus Miftah di YouTube, beliau menjadi aktif mengunggah video syiarnya ke platform tersebut sejak tahun 2018.Top of FormTop of Form
a. Para Kiai dan Gus NU berkumpul dalam satu acara, 12 Juni 2021.
b. Tanggapan Gus Miftah terhadap komentar pedas di Instagram, 27 Mei 2021.
c. Gus Miftah berceramah di Gereja: “Orasi Kebangsaan dan Kerukunan Antar Umat Beragama”, 3 Mei 2021.
d. Pesan Gus Miftah kepada Santri Pondok Pesantren Ora Aji, 27 Mei 2020.
e. Perjuangan dakwah Gus Miftah saat berdakwah di Pangkalan Bun, Kalimantan, 12 Juni 2019.
f. Nasihat Gus Miftah kepada pemuda: “Jangan Mudah Putus Asa”, 3 Mei 2018.Top of Form
g. Cerita Gus Miftah Versus Polisi, 27 Maret 2018.
h. NU Ki Nunut Udud, 12 April 2018.Top of Form
c. Visi dan Misi
Visi
[bookmark: _Hlk191060780]Menciptakan lembaga pendidikan yang berfungsi sebagai penjaga teguh akidah, syariah, dan akhlak mulia, serta mengembangkan keseimbangan antara kebutuhan duniawi dan kehidupan akhirat sesuai dengan prinsip pendidikan Ahlusunnah wal Jama’ah.
Misi
1) Mencetak lulusan yang beriman, bertakwa kepada Allah SWT, serta berakhlak mulia.
2) Melahirkan lulusan yang mampu mengintegrasikan ilmu agama dengan ilmu pengetahuan umum.
3) Menyiapkan lulusan yang memiliki keterampilan serta kemandirian guna meningkatkan kesejahteraan pribadi dan masyarakat.
4) Membentuk lulusan yang memiliki jiwa kepemimpinan berdasarkan nilai-nilai keagamaan.
5) Menanamkan rasa cinta tanah air dan semangat pengabdian kepada bangsa dalam diri lulusan.
6) Mempersiapkan lulusan yang mampu menjadi teladan serta motivator dalam mewujudkan masyarakat yang madani dan mencintai NKRI.
d. Tujuan
Sesuai dengan prinsip yang ditetapkan oleh K.H. Miftah Maulana Habiburrahman, pendiri Pondok Pesantren Ora Aji, tujuan utama pendidikan di pondok tersebut adalah untuk mendalami dan menguasai ilmu keagamaan secara menyeluruh, dengan tetap menjaga kajian Kitab Turast (Kitab Kuning) sebagai landasan utama.
e. Bidang Pengelolaan dan Pembinaan
Bidang Keagamaan dan Dakwah Islamiyah
Pondok Pesantren Ora Aji berpartisipasi secara aktif dalam membina umat dan menyebarkan dakwah Islamiyah melalui berbagai wadah, diantaranya:
1) Mujahadah Dzikrul Ghofilin
Mujahadah Dzikrul Ghofilin merupakan praktik spiritual yang dilakukan oleh anggota NU untuk meningkatkan ketakwaan kepada Allah SWT melalui kegiatan berdzikir. Praktik ini disusun dan dikembangkan oleh Kiai Hamim Jazuli, yang akrab disapa Gus Miek, seorang Pengasuh di Pondok Pesantren Al-Falah, Ploso, Kediri, Jawa Timur. Kegiatan Semaan Al-Qur’an dilaksanakan mulai pagi setelah sholat Subuh hingga Ashar, diikuti dengan Mujahadah Dzikrul Ghofilin setelah sholat Isya’. Terkenal dengan nama Jantiko Mantab, Majelis Semaan Al-Qur’an dibentuk pada tahun 1986, sedangkan Majelis Dzikrul Ghofilin sudah ada sejak tahun 1965 dengan nama Aurot Lailiyah.
Gus Miek, sang mursyid tunggal Dzikrul Ghofilin, meyakini bahwa mujahadah murni dilakukan dengan tujuan meraih kebahagiaan di akhirat. Namun, pada umumnya, seseorang yang benar-benar mengatur urusan akhiratnya juga akan melihat peningkatan dalam aspek duniawinya. Dengan mengembangkan rasa cinta kepada para kekasih Allah dan individu yang saleh melalui mujahadah Dzikrul Ghofilin, Gus Miek berharap bahwa kelak jamaah akan bersatu kembali dengan mereka.Top of Form
2) Safari Subuh Setiap Hari Jum’at
Safari Shubuh diciptakan dengan tujuan untuk berpartisipasi secara aktif dalam mengadakan berbagai kajian Islam dan ceramah keagamaan di berbagai wilayah, yang dipimpin oleh dewan pengajar.
3) Ziarah Kubur
Kegiatan ini merupakan aktivitas yang dilakukan setiap minggu dengan tujuan untuk memberikan pengingat kepada para santri bahwa kehidupan duniawi tidak bersifat abadi dan sebagai peringatan akan Hari Akhir.
[bookmark: _Hlk191061128]Bidang Ekonomi dan Usaha
Pondok Pesantren Ora Aji memiliki potensi lahan yang luas serta sumber daya alam yang berlimpah, termasuk lahan seluas 2 hektar yang dapat digunakan untuk pengembangan sarana pendidikan dan kegiatan ekonomi. Sebagian lahan seluas 1 hektar telah dialokasikan untuk pembangunan fasilitas pendidikan, sementara sebagian lainnya digunakan untuk berbagai usaha ekonomi pesantren, seperti perkebunan, peternakan, perikanan, pertanian, dan tanaman pangan.
Dengan memanfaatkan potensi yang dimilikinya, Pondok Pesantren Ora Aji berupaya mengembangkan dan mengoptimalkan sumber daya alam tersebut sebagai sumber pendapatan utama. Pendapatan tersebut dijadikan sebagai pilar utama dalam mendukung kegiatan pendidikan dan pembinaan ummah, guna mewujudkan kemandirian Pondok Pesantren. Selain itu, pesantren juga berkomitmen untuk memberdayakan santri melalui pembinaan life skill, dengan harapan dapat mencetak generasi Islam yang memiliki keunggulan baik dalam aspek keagamaan maupun umum.
Dengan tekad mulia tersebut, alhamdulillah, sebagian potensi sumber daya alam yang dimiliki telah berhasil diaktualisasikan. Meskipun demikian, masih terdapat beragam potensi usaha yang perlu ditingkatkan dan dimanfaatkan lebih lanjut.
1) Potensi Usaha yang Telah Dilaksanakan
a) Perkebunan
Perkebunan ini terdapat beragam tanaman, termasuk sayuran dan buah-buahan.
b) Peternakan
Peternakan ini terdiri dari bebek sebanyak 500 ekor dan itik sebanyak 500 ekor. 
c) Perikanan
Perikanan ini terdiri dari ikan lele dan nila.
d) UMKM
Untuk meningkatkan usaha perekonomian Pondok Pesantren Ora Aji, telah dibuka UMKM yang terdiri dari warung soto dan bubur ayam.
Pondok Pesantren Ora Aji, didirikan oleh KH. Miftah Maulana Habiburrahman pada tahun 2012 di Yogyakarta, bertujuan membentuk generasi muda Islam yang memahami ajaran agama, beriman, bertakwa, memiliki pengetahuan luas, keterampilan profesional, serta mandiri. Dengan motto “Ahlussunah wal Jama’ah”, pondok ini berkomitmen menjaga keseimbangan antara pendidikan agama dan umum sesuai UUD 1945 dan Pancasila. Meskipun masih mengalami perdebatan terkait metodenya, Pondok Ora Aji mengadakan pelajaran bahasa Arab tiga kali seminggu, dengan pertemuan ketiganya sebagai Klub Bahasa pada hari Sabtu. Gus Miftah, pendiri pondok, dikenal sebagai da’i yang menggabungkan dakwah di tempat hiburan malam dengan media sosial, menciptakan pro dan kontra. Pondok Ora Aji berusaha mengoptimalkan potensi lahan dan sumber daya alamnya sebagai sumber pendapatan utama untuk mendukung kegiatan pendidikan dan pembinaan ummah. Potensi ini melibatkan sektor perkebunan, peternakan, perikanan, serta usaha rakyat berskala mikro, kecil, dan menengah.

Top of Form      Kebijakan Kurikulum
Kata “kebijakan” seringkali dipahami sebagai ketetapan, kebijakan, prinsip, standar, dan langkah strategis. Beberapa juga dikenal sebagai suatu kebijaksanaan, tetapi maknanya sangat berbeda dengan kebijakan itu sendiri. Kearifan yang dimiliki seseorang merujuk pada kebijaksanaan. Kebijakan sendiri merupakan hasil keputusan formal organisasi yang terdokumentasi, seperti undang-undang, aturan pemerintah, peraturan daerah, keputusan menteri, presiden, bupati, dan sejenisnya. Kebijakan didefinisikan sebagai keputusan yang ditetapkan oleh pemerintah dan berlaku bagi seluruh lapisan masyarakat. Ruang lingkup kebijakan dapat mencakup berbagai tingkat, mulai dari skala kecil (mikro), menengah (meso), hingga skala besar (makro). Kebijakan tidak hanya mengatur mekanisme operasional dalam suatu sistem, tetapi juga berperan dalam menetapkan aturan yang memastikan sistem berfungsi dengan baik. Pada dasarnya, kebijakan bertujuan untuk menyelesaikan permasalahan yang ada serta menerapkan pendekatan yang proaktif guna mengantisipasi dan merespons berbagai tantangan yang mungkin muncul (Rosyada et al., 2020, p. 15).
Kurikulum merujuk pada kumpulan rencana dan aturan terkait tujuan, isi, materi pelajaran, dan metode yang menjadi panduan dalam menjalankan proses pembelajaran demi mencapai suatu tujuan pendidikan. Dalam konteks ini, kurikulum mencakup prinsip dasar dan mekanisme yang diterapkan dalam pengembangan, pelaksanaan, evaluasi, serta pengelolaan program pendidikan. Sama halnya, kurikulum bahasa Arab merujuk pada seperangkat rencana dan aturan terkait tujuan, materi, dan metode pembelajaran bahasa Arab sebagai panduan dalam mencapai tujuan tertentu.
Kurikulum bahasa Arab dikembangkan dengan menyusun materi berdasarkan sistem tata bahasa, praktik komunikasi, tingkatan keterampilan, dan konteks penggunaan bahasa. Materi bahasa dalam kurikulum ini merinci kompetensi-kompetensi yang perlu dikuasai siswa terkait empat kemampuan bahasa, yakni menyimak, membaca, menulis, dan berbicara. Kurikulum bahasa sering kali mengadopsi asumsi filsafat pendidikan tertentu mengenai bahasa, proses pembelajaran dan tujuan pendidikan dirancang untuk mencapai hasil yang diharapkan. Gambaran mengenai pencapaian pembelajaran sering kali didasarkan pada pandangan filosofis tertentu yang mengaitkan struktur bahasa dengan empat keterampilan berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Selain itu, pembelajaran juga mempertimbangkan berbagai proses penting yang diperlukan agar peserta didik dapat menguasai keempat keterampilan tersebut secara efektif dan berkelanjutan (Abdurahman, 2021, pp. 91–92).
Pengembangan kurikulum bahasa Arab, seperti halnya pengembangan kurikulum lainnya, melibatkan tiga aspek utama, yaitu perencanaan, implementasi, dan evaluasi. Dalam tahap perencanaan, fokus diberikan pada aspek tujuan linguistik, isi materi, strategi pengajaran, serta penilaian. Prinsip-prinsip yang diperhatikan mencakup pemilihan isi, pengembangan strategi pengajaran, penentuan urutan, dan pembedaan untuk menilai kekuatan dan kelemahan individual pembelajar. Selanjutnya, tahap implementasi mencakup program dan kelas, di mana pengambilan keputusan dan pelaksanaan kurikulum dilakukan oleh penulis bahan, pelatih pengajar, pengajar, dan pembelajar. Terakhir, evaluasi kurikulum adalah kegiatan teratur untuk menilai efektivitas pelaksanaan kurikulum dan pencapaian kompetensi peserta didik, melibatkan penilaian terhadap pemahaman, penguasaan, dan dampak positif atau negatif dari pelaksanaan kurikulum.
Pengkajian kurikulum bahasa Arab harus difokuskan pada penerapan serta efektivitas programnya, dengan mempertimbangkan faktor-faktor mendasar seperti tujuan, isi, metode pengajaran, sarana-prasarana, dan penilaian pembelajaran bahasa Arab. Proses evaluasi ini sebaiknya melibatkan berbagai pihak, termasuk internal meliputi kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, pengajar, dan pihak luar seperti orang tua, dewan sekolah, otoritas pendidikan, serta lainnya. Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi kelebihan dan kelemahan dari kurikulum bahasa Arab (Habibi, 2019, pp. 155–156).
Kurikulum di Pondok Pesantren Ora Aji memiliki perbedaan yang signifikan dengan sekolah mua’llimin/mu’allimat atau yang sejenis di berbagai tempat. Walaupun lulusan pondok tersebut, pelaksanaan kurikulum Ora Aji belum dapat dilakukan secara menyeluruh. Berbagai faktor, seperti ketersediaan sumber daya guru dan kompleksitas materi pelajaran, menjadi kendala utama. Terdapat empat kelas, dua MTs dan dua MA, dengan total 200 santri laki-laki dan perempuan. Beberapa di antaranya bahkan bersekolah di luar pondok. Ada pula yang sedang menempuh studi Strata 1 (S1) dan yang sudah berkeluarga. Oleh karena itu, Pondok Pesantren Ora Aji masih dalam tahap awal pengembangan, dan belum ada lulusan yang sekuat alumni. Secara esensial, Pondok Ora Aji terus mengubah dan menyelaraskan metodenya. Pengasuh pondok, K.H. Miftah Maulana Habiburrahman atau Gus Miftah, tidak mengedepankan pilihan antara modern atau salafi. Beliau berusaha menggabungkan pendekatan salafi dan modern menjadi satu, bahkan merujuk pada kitab-kitab modern, termasuk Kitab Durusul Lughoh dari Pondok Pesantren Gontor Ponorogo, karya K.H. Imam Zarkasyi. Kitab ini menjadi referensi baik untuk mereka yang baru belajar bahasa Arab, menggambarkan upaya pondok pesantren yang masih dalam proses pembentukan dan belum sekuat pondok alumni.
Berikut adalah daftar buku yang dipergunakan di Pondok Pesantren Ora Aji:Top of Form
[bookmark: _Hlk190946335]Tabel 1. Daftar Buku Ajar Pondok Pesantren Ora Aji 
	Ragam Buku Ajar yang Digunakan di Pondok Pesantren Ora Aji

	No.
	Judul Buku

	1.
	Durushul Lughah Al-Arabiyah Juz 1 dan 2

	2.
	Ilmu Tajwid

	3.
	Kitab Al-Jurumiyah

	4.
	Kitab Amtsilah At-Tashrifiyah

	5.
	Kitab Al-Imrithi

	6.
	Kitab Alfiyah

	7.
	Kitab Ta’limul Muta’alim

	8.
	Almufradat wa Qowaidullughah



Tabel 2. Kegiatan Harian di Pondok Pesantren Ora Aji
	Kegiatan Harian

	No.
	Jam
	Kegiatan

	1.
	04.00-06.00
	· Bangun tidur 
· Shalat Shubuh berjamaah
· Tadarus Al-Qur’an
· Belajar kitab dengan menggunakan metode sorogan.

	2.
	06.00-06.45
	· Makan pagi
· Mandi
· Persiapan masuk kelas

	3.
	07.00-12.00
	· Masuk kelas pagi

	4.
	12.00-13.00
	· Shalat Dzuhur berjamaah
· Tadarus Al-Qur’an

	5.
	13.00-15.00
	· Masuk kelas sore

	6.
	15.00-15.45
	· Shalat Ashar berjamaah
· Membaca Al-Qur’an

	7.
	15.45-16.45
	· Aktivitas bebas

	8.
	16.45-17.15
	· Mandi dan persiapan ke masjid untuk shalat Maghrib

	9.
	17.15-19.00
	· Shalat Maghrib berjamaah
· Tadarus Al-Qur’an
· Makan malam

	10.
	19.00-19.45
	· Shalat Isya’ berjamaah

	11.
	19.45-20.00
	· Persiapan ngaji kitab

	12.
	20.00-21.30
	· Ngaji kitab

	13.
	21.30-04.00
	· Istirahat dan tidur



Dari jadwal harian tersebut, kita bisa melihat bahwa pembinaan kemampuan berbahasa Arab atau Inggris di asrama belum dilaksanakan sesuai metode yang diterapkan di Pondok Pesantren Gontor Ponorogo. Hal ini menegaskan bahwa Pondok Pesantren Ora Aji masih dalam tahap pengembangan dan sedang mencocokkan metodenya, yang menggabungkan pendekatan salafi dan modern, sebagai landasan untuk dua jenis pembelajaran tersebut.
Menurut Hasan, sebagaimana dijelaskan oleh Rusman, Pelaksanaan kurikulum dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk karakteristik kurikulum itu sendiri, strategi penerapan, metode evaluasi, tingkat pemahaman guru terhadap kurikulum, sikap guru terhadap implementasinya, serta keterampilan dalam membimbing peserta didik. Faktor-faktor ini berperan penting dalam menentukan efektivitas proses pembelajaran di lingkungan pendidikan. Sementara itu, menurut Mars dalam konsep serupa yang dikemukakan oleh Rusman, terdapat lima elemen utama yang turut memengaruhi keberhasilan implementasi kurikulum. Elemen-elemen tersebut meliputi dukungan dari kepala sekolah sebagai pemimpin institusi, dukungan dari sesama guru dalam kolaborasi akademik, dorongan dari siswa sebagai subjek pembelajaran, peran serta orang tua dalam mendukung pendidikan anak, serta motivasi dan kesiapan guru itu sendiri sebagai faktor kunci dalam keberhasilan pelaksanaan kurikulum. Dukungan dari berbagai pihak ini menjadi landasan penting dalam menciptakan proses pembelajaran yang optimal dan berkelanjutan (Ahmad Muradi, 2021, p. 110).
Kurikulum, sebagai panduan penyelenggaraan pembelajaran, mencakup prinsip dan prosedur dalam perencanaan, implementasi, evaluasi, dan manajemen program pendidikan, termasuk kurikulum bahasa Arab yang mengembangkan materi berdasarkan struktur bahasa dan kemampuan empat keterampilan berbahasa. Evaluasi kurikulum, melibatkan internal dan eksternal, dilakukan untuk mengidentifikasi kelebihan dan kelemahan, seiring Pondok Pesantren Ora Aji yang masih dalam pengembangan dengan usaha menggabungkan pendekatan salafi dan modern. Faktor-faktor yang memengaruhi implementasi kurikulum, menurut Hasan dan Mars, melibatkan unsur kurikulum, metode penerapan, kompetensi guru, sikap terhadap kurikulum, dan dukungan internal dan eksternal.
Pentingnya pendidikan Islam yang terkait dengan bahasa Arab, seperti yang diungkapkan oleh Asna Andriani, dapat disimpulkan melalui beberapa poin utama:
1. Sumber autentik pendidikan Islam, yaitu Al-Qur’an dan Hadis, menggunakan bahasa Arab sebagai pengantar, menjadikannya penting untuk keterkaitan dengan bahasa ini.
2. Penulisan berbagai kitab karya ulama besar dalam bidang fikih, tafsir, akidah, tasawuf, dan hadis dilakukan dalam bahasa Arab, menunjukkan hubungan erat antara bahasa Arab dan pemikiran Islam.
3. Kajian ilmu keislaman dianggap lebih berkualitas ketika merujuk pada literasi berbahasa Arab sebagai sumber rujukan.
4. Realitas membuktikan bahwa ilmuwan muslim kontemporer, terutama di Indonesia, semakin kurang tertarik pada studi ilmu keislaman berbasis bahasa Arab.
Gagasan serupa disampaikan oleh Ubaid Ridho, yang menyatakan bahwa kemahiran bahasa Arab merupakan syarat penting bagi setiap individu yang mempelajari studi Islam. Realitas ini juga mencerminkan bahwa banyak orang memilih perguruan tinggi berbasis Islam untuk memperoleh pengetahuan umum dan ilmu agama secara bersamaan (Novita Sari Nasution, 2023, pp. 187–188).
Bahasa Arab memegang peran yang sangat penting dalam konteks pendidikan, terutama dalam eksplorasi ilmu agama. Ilmu agama dianggap sebagai fondasi utama kehidupan setiap individu, termasuk dalam usaha membentuk akhlak, yang bermanfaat bagi semua orang untuk memahaminya. Terdapat berbagai dampak bahasa Arab dalam dunia pendidikan, yang dijelaskan dalam poin berikut:
1. Memudahkan pemahaman ilmu pengetahuan. Islam menegaskan pentingnya aspek keilmuan melalui tahap membaca, sebagaimana yang tercantum dalam firman Allah SWT, “Bacalah dengan nama Rabb-mu yang menciptakan” (QS. Al-‘Alaq: 1). Dengan bahasa Arab, seseorang dapat memperoleh ilmu pengetahuan yang bermanfaat secara khusus untuk dirinya sendiri.
2. Meningkatkan kemampuan berpikir. Umar bin Khatab, salah satu sahabat Rasulullah, menyarankan untuk mempelajari bahasa Arab dengan baik karena dapat memperkuat daya pikir dan meningkatkan kehormatan. Kajian berbahasa Arab dapat memaksimalkan daya pikir karena tata bahasa Arab kaya akan makna dan memiliki tingkat kepaduan yang serasi dalam kalimat-kalimatnya.
3. Mempengaruhi pembentukan akhlak. Pembelajaran bahasa Arab dapat dijadikan sarana untuk membina moral yang tinggi. Hal ini sejalan dengan pandangan Ibnu Taimiyah yang menyatakan bahwa pemahaman terhadap bahasa Arab dapat memberikan pengaruh signifikan terhadap akhlak, keagamaan, dan kemampuan intelektual individu. Belajar bahasa Arab pun dapat membantu menghilangkan sifat-sifat negatif yang bertentangan dengan unsur kebajikan.
Secara keseluruhan, bahasa Arab tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga memberikan pengaruh yang signifikan dalam pembentukan pemahaman ilmu pengetahuan, kemampuan berpikir, dan pembinaan akhlak (Novita Sari Nasution, 2023).Top of Form

Strategi Pembelajaran 
Terdapat berbagai metode pengajaran bahasa asing dengan pandangan yang beragam di kalangan para pakar di bidang ini, yang memunculkan perdebatan panjang. Sebagian dari mereka mendukung suatu metode dengan menyoroti kelebihan-kelebihannya, sambil secara bersamaan menunjukkan kelemahan-kelemahan dari metode lainnya. Sejatinya, setiap cara pendekatan memiliki keunggulan sekaligus keterbatasan tersendiri. Ahmad Izzan, mengartikan metode pembelajaran bahasa Arab sebagai langkah atau cara dalam menyajikan materi pembelajaran dan bahasa Arab. Tujuannya adalah agar materi tersebut mudah dipahami, diserap, dan dikuasai oleh anak didik secara efektif dan menyenangkan (Nurkholis, 2017, p. 252).
Proses kognitif berperan penting dalam penguasaan bahasa Arab. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik tidak sekadar menerima informasi secara pasif, tetapi juga secara aktif mengolah dan memanfaatkan informasi tersebut untuk meningkatkan keterampilan berbahasa. Selama pembelajaran bahasa Arab, peserta didik memperoleh berbagai informasi di dalam kelas dan lingkungan belajar lainnya, seperti rayon. Seiring dengan interaksi yang mereka lakukan di luar kelas, pemahaman dan keterampilan bahasa Arab mereka semakin berkembang. Pembelajaran bahasa Arab juga tidak hanya terjadi melalui metode formal di dalam kelas, tetapi juga diperkuat oleh lingkungan berbahasa yang telah dirancang secara khusus. Lingkungan ini memberikan pengalaman belajar yang lebih alami, menyerupai cara seseorang memperoleh bahasa pertama mereka. Dengan demikian, peserta didik dapat meningkatkan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Arab melalui praktik langsung dalam berbagai situasi sehari-hari (Bambang Irawan, 2021, p. 658).
Kompetensi berbahasa biasanya mencakup empat komponen, yaitu mendengar, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat keterampilan ini umumnya terdapat dalam materi pembelajaran bahasa asing di Pondok Pesantren Ora Aji, namun dianggap belum memenuhi target yang ditentukan di pondok maupun khususnya di dalam kelas. Dalam mengajar bahasa Arab, para guru (asatidz) di Pondok Pesantren Ora Aji menggunakan metode atau model pembelajaran yang mencakup mendengarkan, membaca, berbicara, dan menulis.Top of Form	
Tabel 3. Metode Pembelajaran Bahasa Arab Pondok Pesantren Ora Aji 	
	Metode Saat Pembelajaran Bahasa Arab

	No.
	Istilah Indonesia
	Istilah Arab
	Istilah Inggris

	1.
	Mende-
ngar
	Istima’
	Listen-
ing

	2.
	Memba-
ca
	Qiraa’ah
	Read-
ing

	3.
	Berbicara
	Muhada-
tsah
	Speak-
ing

	4.
	Menulis
	Kitabah
	Writing



Pondok Pesantren Ora Aji masih belum konsisten dalam pengajaran, terutama dalam bidang bahasa Arab. Meskipun demikian, dalam setiap Minggu, pelajaran bahasa Arab di MA Ora Aji diadakan tiga kali pertemuan, dan pertemuan ketiganya disebut Language Club atau Klub Bahasa. Pada hari tersebut, santri-satri MA Ora Aji berkomunikasi menggunakan bahasa Arab, dan ini terjad pada setiap hari Sabtu.
Terdapat variasi pandangan dalam berbagai metode pengajaran bahasa asing, memunculkan perdebatan panjang di kalangan pakar, yang menyoroti kelebihan dan kelemahan masing-masing. Ahmad Izzan mengartikan metode pembelajaran Bahasa Arab sebagai cara menyajikan materi agar mudah dipahami, diserap, dan dikuasai dengan efektif. Kognisi memainkan peran penting dalam pengembangan bahasa Arab, menunjukkan bahwa peserta didik aktif mengelola informasi untuk meningkatkan kemampuan berbahasa. Kompetensi berbahasa, mencakup mendengar, berbicara, membaca, dan menulis, belum sepenuhnya mencapai target di Pondok Pesantren Ora Aji, terutama dalam pengajaran bahasa Arab yang masih tidak konsisten. Meskipun demikian, pelajaran bahasa Arab diadakan tiga kali pertemuan setiap minggu, dengan pertemuan ketiganya berupa Klub Bahasa, di mana santri menggunakan bahasa Arab pada hari Sabtu.

D.  KESIMPULAN 
Pondok Pesantren Ora Aji, didirikan oleh KH. Miftah Maulana Habiburrahman pada tahun 2012 di Yogyakarta, bertujuan membentuk generasi muda Islam yang beriman, bertakwa, dan mandiri dengan menjaga keseimbangan antara pendidikan agama dan umum. Meskipun menghadapi perdebatan terkait metodenya, pondok ini mengoptimalkan potensi lahan dan sumber daya alamnya, termasuk perkebunan, peternakan, perikanan, serta usaha rakyat berskala mikro, kecil, dan menengahs sebagai sumber pendapatan utama demi mendukung kegiatan pendidikan dan pembinaan ummah. Kurikulum, yang mencakup kurikulum bahasa Arab, masih dalam pengembangan dengan evaluasi internal dan eksternal, sementara kognisi berperan penting dalam pengembangan bahasa Arab. Meskipun kompetensi berbahasa Arab belum sepenuhnya mencapai target, pelajaran bahasa Arab diadakan tiga kali pertemuan setiap minggu, dengan pertemuan ketiganya berupa Klub Bahasa pada hari Sabtu. Implementasi bahasa Arab di kelas dan asrama masih terkendala, dan pentingnya konsistensi dan konsekuensi bagi santri menunjukkan bahwa Pondok Pesantren Ora Aji masih dalam tahap pengembangan dan penyesuaian dengan karakteristik masing-masing santri.
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